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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan skripsi yang sudah dijelaskan dari bab-bab 

sebelumnya,  kesimpulan dari penulis terhadap Analisis Sad Al Dhari>‘Ah  

Terhadap Praktik Jual Beli  Knalpot Brong Di Desa Mergosari  Kabupaten 

Sidoarjo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli knalpot brong yang terjadi di Desa Mergosari  

Kabupaten Sidoarjo ini dilakukan oleh Pak Heri. Pada awalnya mereka 

jual beli knalpot brong dikarenakan mereka mempunyai hobby 

mengotak-atik mesin motor dan paham membuat knalpot-knalpot 

brong (knalpot free flow). Biasanya pembeli bisa mendatangi toko 

knalpot brong tersebut, yakni seperti jual beli yang terjadi pada 

umumnya. Akan tetapi mengenai harga yang menjadi patokan di 

tokonya tidak selalu sesuai dengan harga awal karena harga knalpot 

brong tersebut bisa dinego atau ditawar langsung di tokonya, antara 

kedua belah pihak yakni antara penjual dan pembeli. Setelah 

mendapatkan harga yang cocok antara keduanya maka pembeli 

menyerahkan uang kepada penjual. Dan sebaliknya pembeli 

mendapatkan knalpot brong yang sesuai keinginannya dari penjual 

setelah menyerahkan uang tersebut yang telah sesuai dengan 

kesepakatannya. 
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2. Analisis Sad Al Dhari>‘ah  dari akibat yang ditimbulkan oleh jual beli 

knalpot brong ini menimbulkan ketidaknyamanan yang secara lngsung 

dirasakan oleh masyarakat (menganggu) dengan bunyi yang 

dikeluarkan dari knalpot brong membuat beberapa masyarakat merasa 

terganggu dengan suara bising dari knalpot brong tersebut yang 

merupakan polusi suara yang apabila terlalu sering mendengar suara 

bising dari knalpot brong dapat merusak telinga atau pendengaran 

manusia. Dan disi lain terdapat dampak negatif yang dirsakan oleh 

pembeli atau pengguna knalpot brong yaitu part sepeda motor cepat 

aus, misalnya part motor yang bagian seker atau klep. Maka hal ini 

dapat ditutup atau dicegah sesuai dengan pengertian  Sad al dhari>‘ah   

yang artinya melakukan suatu pekerjaan yang semula mengandung 

kemaslahatan untuk menuju kepada suatu kerusakan (kemafsadatan). 

Dan Terdapat kaidah lainnya yang juga menjadi dasar penggunaan Sad 

al dhari>‘ah  yang artinya kemudaratan harus dihilangkan. Oleh sebab itu 

praktik jual beli knalpot brong yang lebih banyak mengarah kepada 

mudharat dibandingkan kemaslahatnnya, maka hukumnya tidak boleh. 

 

B. Saran 

 Pada akhir penulisan skripsi ini penulis menyarankan kepada 

seluruh pembeli knalpot brong agar tidak membeli barang yang tidak 

terlalu penting atau tidak terlalu dibutuhkan karena hal seperti itu sama 
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saja seperti menghambur-hamburkan uang. Disisi lain agar masyarakat bisa 

merasa nyaman dengan lingkungannya.  

 Penulis juga menyarankan agar pedagang knalpot brong ini bisa 

beralih profesinya dengan cara berdagang lainnya yang lebih bermanfaat 

untuk pembelinya dan tidak merugikan orang lain disekitarnya. Dan yang 

terakhir saran ini ditujukan kepada para polisi Negara Republik Indonesia 

agar sering melakukan razia ke toko atau bengkel yang menangani knalpot 

brong atau racing agar di Indonesia ini tidak ada lagi yang namanya balapan 

liar atau herex  yang sering dilakukan oleh pemuda Indonesia karena disisi 

lain kegiatan tersebut bisa mengarah kepada hal yang tidak baik dan untuk 

kemaslahatan bersama. 


